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BAB 9 
PAHAM-PAHAM BESAR DAN NASIONALISME BANGSA ASIA-AFRIKA 

 

A. KI : Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran   yang diampu.  

B. KD : Menganalisis hubungan pemikiran-pemikiran (Renaissance dan 
Merkantilisme)  yang melandasi peristiwa-peristiwa  di Eropa 

: Menganalisis revolusi-revolusi yang ada di dunia 
: Menganalisis lahir dan berkembangnya paham demokrasi, nasionalisme, 
liberalism, sosialisme dan Pan Islamisme 

: Menganalisis hubungan paham-paham yang berkembang di dunia dengan 
gerakan nasionalisme di Asia dan Afrika 

C. KKD : - 

D. Materi 

Middle Age merupakan zaman dimana Eropa sedang mengalami masa suram, 

berbagai kreativitas sangat diatur dan dibatasi oleh gereja. Dominasai gereja sangat kuat 

dalam berbagai aspek kehidupan. Agama Kristen sangat mempengaruhi berbagai kebijakan 

yang dibuat oleh pemerintah, seolah raja tidak mempunyai kekuasaan, justru malah 

gerejalah yang mengatur pemerintahan. Berbagai hal diberlakukan demi kepentingan 

gereja, dan  hal-hal yang merugikan gereka akan mendapat balasan yang sangat kejam. 

Contohnya, pemikiran Copernicus mengenai teori tata surya yang menyebutkan bahwa 

matahari pusat dari tata surya, hal ini bertolak belakang dengan gereja sehingga Copernicus 

dibunuh. Pemikiran tentang ilmu pengetahuan banyak diarahkan kepada theologi. 

Pemikiran filsafat yang berkembang pada masa itu sanagat di pengaruhi oleh gereja 

sehingga lahir filsafat scholastik  yaitu suatu pemikiran filsafat yang dilandasi pada agama 

dan untuk alat pembenaran agama. Oleh karena itu disebut Dark Age atau Zaman 

Kegelapan. 

Zaman Renaissance adalah zaman kelahiran-kembali (Renaissance, bahasaPerancis) 

kebudayaan Yunani-Romawi di Eropa pada abad ke-15 dan ke-16 M. Sesudah mengalami 

masa kebudayaan tradisional yang sepenuhnya diwarnai oleh ajaran kristiani. Zaman 

renaissance ini sering juga di sebut sebagai zaman humanisme. Maksud ungkapan ini 

adalah manusia diangkat dari abad pertengahan. Pada abad pertengahan itu manusia 

dianggap kurang dihargai sebagai manusia. Kebenaran diukur berdasarkan ukuran dari 

gereja (kristen), bukan menurut ukuran yang dibuat oleh manusia. Humanisme 

menghendaki ukuran haruslah dari manusia. Karena manusia mempunyai 

kemampuan  berfikir, maka humanisme  menganggap manusia mampu mengatur dirinya 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perancis
http://id.wikipedia.org/wiki/Yunani
http://id.wikipedia.org/wiki/Romawi
http://id.wikipedia.org/wiki/Eropa


 

2 
 

dan dunia. Jadi ciri utama renaissance adalah humanisme, individualisme lepas dari Agama 

(tidak mau di atur oleh agama), empirisme (zaman kebebasan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan) dan rasionalisme (kebebasan dalam mengembangkan fikiran. 

Menurut Ernst Gombrich munculnya renaissance sebagai suatu gerakan kembali di 

dalam seni, artinya bahwa renaissance tidak dipengaruhi oleh ide-ide baru. Misalnya, 

gerakan Pra-Raphaelite atau Fauvist merupakan gerakan kesederhanaan primitif setelah 

kekayaan gaya Gotik Internasional yang penuh hiasan. Renaissance muncul dari timbulnya 

kota-kotadagangyangmakmur akibat perdagangan mengubah perasaan pesimistis (zaman 

Abad Pertengahan) menjadi optimistis. Hal ini juga menyebabkan dihapuskannya sistem 

stratifikasi sosial masyarakat agraris yang feodalistik. Maka kebebasan untuk melepaskan 

diri dari ikatan feodal menjadi masyarakat yang bebas. Termasuk kebebasan untuk 

melepaskan diri dari ikatan agama sehingga menemukan dirinya sendiri dan menjadi 

fokuspadakemajuandirisendiri. Antroposentrisme menjadi 

pandangan hidup dengan humanisme menjadi pegangan 

sehari-hari. Para keluarga kaya Italia merupakan 

pendukung utama renaissance, karena dari merekalah 

semangat “penghargaan kepada karya manusia” 

mengemuka. 

Renaissance memicu kemunculan aliran pemikiran 

yang mementingkan kebebasan akal seperti aliran baru 

Eropa hingga abad ke 18 seperti humanisme, rasionalisme, 

nasionalisme dan absolutisme berani mempersoalkan kepercayaan dan cara pemikiran 

lama yang diamalkan selama ini secara langsung melemahkan kekuasaan golongan gereja. 

Itali telah menjadi pusat ilmu yang terkenal di Eropa pada abad ke 15, hal ini terjadi ketika 

Kota Konstantinopel yang dikuasai oleh Islam jatuh ke tangan Barat pada tahun 1453. 

Keadaan ini telah menyebabkan ramainya para ilmuan Islam berhijrah ke pusat-pusat 

perdagangan di Itali, dan menyebabkan Itali menjadi pusat intelektual terkenal di Eropa 

pada masa itu. 

 Renaissance telah membentuk masyarakat perdagangan yang berdaya maju, dan 

keadaan ini telah melemahkan kedudukan dan kekuasaan golongan gereja yang senantiasa 

berusaha menyekat perkembangan ilmu dan masyarakat di Eropa. Renaissance juga telah 

melahirkan tokoh-tokoh pemikir seperti Leonardo da Vinci yang terkenal sebagi pelukis, 

Gambar 1 : GALILEO GALILEI 

(www.glogster.com) 
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pemusik dan ahli falsafah serta jurutera. Michelangelo merupakan tokoh seni, arkitek, 

jurutera, penyair dan ahli anotomi. Melahirkan ahli-ahli sains terkenal seperti Copernicus 

dan Galileo, melahirkan ahli matematika seperti Tartaglia dan Cardan yang berusaha 

menghuraikan persamaan ganda tiga. Tartaglia orang pertama yang menggunakan konsep 

matematika dalam ketenteraan yaitu mengukur tembakan peluru mariam.  Cardan terlibat 

dalam penghasilan ilmu algebra. 

            Sehingga dapat kita simpulkan bahwa jasa-jasa renaissance bagi 

perkembangan peradaban manusia adalah sebagai berikut: (1)Tumbuhnya kebebasan, 

kemerdekaan, dan kemandirian individu, (2) Berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni dan budaya, (3) Munculnya faham pemikiran baru seperti humanisme, rasionalisme, 

empirisme, dan  materealisme, (4) Runtuhnya dominasi gereja, (5) Menguatnya kedudukan 

kaum bourgeois sehingga mereka tumbuh menjadi kelas penguasa, dan (6) Mendorong 

pencarian daerah baru sehingga berkobarlah era penjajahan samudera. 

Dampak lainnya dari masa renaissance, adalah diberlakukannya Reformasi 

Gereja. Awal terjadinya reformasi gereja ini muncul atau terjadi di Jerman. Banyak faktor 

yang menyebabkan terjadinya reformasi gereja di Jerman yaitu, sekitar abad 15-16 Jerman 

masih merupakan negara agraris yang terbelakang dibandingkan negara-negara Eropa 

lainnya, kuatnya pengaruh katolisme yang bersifat konservatif di Jerman, banyaknya 

penjualan surat-surat pengampunan dosa di Jerman melebihi negara-negara Eropa lainnya, 

sebagian besar rakyat Jerman yang berprofersi sebagai petani yang merupakan kelompok 

sosial yang paling menderita akibat kekuasaan katolisme salh satunya dengan adanya 

pajak-pajak yang sangat memberatkan rakyat. 

Selain itu juga faktor yang paling mendasari terjadinya reformasi di Jerman 

adanya fase transisi ekonomi di Jerman dimana pada waktu itu terjadi proses perubahan 

dari masyarakat feodal menuju masyarakat ekonomi profit atau menuju masyarakat 

kapitalis. Dari sinilah muncul satu tokoh yaitu Marthin Luther yang dari pemikiran-

pemikirannya itu kemudian terlahir sebuah reformasi gereja yang nantnya tidak hanya 

berkembang di Jerman melainkan meluas ke wilayah-wilayah Eropa lainnya. 

Memasuki abad ke 18, di Jerman memasuki zaman yang disebut Zaman 

Aufklarung atau zaman pencerahan yang di  Inggris dikenal  dengan Enlightenment,yaitu 

suatu zaman baru dimana seorang ahli pikir yang cerdas mencoba menyelesaikan 

pertentangan antara rasionalisme dengan empirisme. Zaman ini muncul dimana manusia 

Gambar 2 : Penggunaan mesin pada masa revolusi industry 
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lahir dalam keadaan belum dewasa dalam pemikiran filsafatnya, namun setelah Immanuel 

Kant mengadakan penyelidikan dan kritik terhadap peran pengetahuan akal barula 

manusia terasa bebas dari otoritas yang datang dari luar manusia demi kemajuan 

peradaban manusia. Pemberian nama ini juga dikarenakan  pada zaman itu manusia 

mencari cahaya baru dalam rasionya. Sebagai latar belakangnya, manusia melihat adanya 

kemajuan ilmu pengetahuan  (ilmu pasti,biologi,filsafat dan sejarah) telah mencapai hasil 

yang menggembirakan .  

Karena kemajuan ilmu pengetahuan yang sangat pesat, dan juga kebutuhan 

ekonomi dalam skala besar, di Inggris terjadi revolusi produksi atau yang biasa dikenal 

dengan revolusi industri.  Pengertian revolusi industri mengacu pada dua 

hal. Pertama, adalah perubahan cepat dalam teknologi pembuatan barang-

barang. Kedua, adalah perubahan dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat dunia. 

Pada pengertian pertama dapat dikatakan bahwa revolusi industry telah merubah proses 

dan cara kerja manusia dalam menghasilkan suatu barang. Sebelumnya pembuatan 

barang-barang dilakukan secara manual dengan hanya menggunakan tangan dan kaki 

manusia, sedangkan pasca revolusi industry pembuatan barang-barang menggunakan 

bantuan alat-alat mekanik dan otomatis. Pembuatan barang-barang yang pada awalnya 

hanya mengandalkan kecepatan tangan dan kaki mengalami perubahan paska revolusi 

industri. Tenaga manusia hanya sedikit diperlukan karena proses pengerjaan lebih banyak 

dilakukan oleh alat-alat yang bekerja secara otomatis dan digerakkan oleh tenaga mesin. 

Hasilnya pun akan sangat berbeda. Secara manual hanya dihasilkan barang dalam jumlah 

sedikit dan lama, sedangkan dengan bantuan mesin, barang-barang yang dihasilkan pun 

akan lebih banyak dan prosesnya cepat.  

  

 

 

 

 

 

 

 
Pabrik di Inggris  (wandayogaambi.blogspot.com) 



 

5 
 

Pengertian kedua yaitu perubahan dalam bidang sosial dan ekonomi berkaitan dengan 

terjadinya perubahan yang besar dan cepat dari pola ekonomi agraris menjadi pola 

ekonomi industri. Pada masa sebelum 

berkembangnya revolusi industri, mata 

pencaharian yang umumnya berkembang di 

masyarakat adalah pertanian. Tentu saja hal 

ini akan menghasilkan budaya masyarakat 

pertanian, tetapi pasca revolusi industri, 

mata pencaharian masyarakat semakin 

beragam dan lebih banyak berada pada 

sektor industri. Kegiatan produksi yang dilakukan pada masa sebelum dikenalnya revolusi 

industri lebih bersifat industri rumahan.  

Istilah revolusi industri diperkenalkan untuk pertama kalinya 

oleh FriedrichEngels dan Louis-Auguste Blanqui pada pertengahan abad ke-19. Tidak jelas 

penanggalan secara pasti tentang kapan dimulainya revolusi industri.  Tetapi  T.S. 

Ashton mencatat permulaan revolusi industri terjadi kira-kira antara tahun 1760-1830. 

Revolusi ini kemudian terus berkembang dan mengalami puncaknya pada pertengahan 

abad ke-19 , sekitar tahun 1850, ketika kemajuan teknologi dan ekonomi mendapatkan 

momentum dengan perkembangan mesin tenaga-uap, rel, dan kemudian di akhir abad 

tersebut berkembang mesin kombusi dalam serta mesin pembangkit tenaga listrik. 

Merkantilisme.Pengertian Merkantilisme adalah suatu kebijakan politik 

ekonomi negara imperialis yang bertujuan untuk menumpuk kekayaan berupa logam mulia 

sebanyak-banyaknya sebagai ukuran kekayaan, kesejahteraan dan kekuasaan.Berawal dari 

penjelajahan samudra, hubungan luar negeri antara negara Eropa (Portugis, Spanyol, 

Inggris, Perancis dan Belanda) menjadi luas melalui jalur perdagangan di Samudra Atlantik. 

Keuntungan diperoleh negara-negara tersebut. Dalam perdagangan  mereka sudah 

menggunakan uang. Pada saat berlakunya politik merkantilisme abad ke-16 – 18 uang sama 

nilainya dengan emas.Gerakan merkantilisme mendorong lahirnya imperialisme kuno, 

yaitu ambisi untuk mencari daerah jajahan dengan tujuan menguasai perdagangan secara 

monopoli. Dalam perkembangan selanjutnya banyak negara Eropa membentuk 

persekutuan dagang, contohnya VOC oleh Belanda, EIC oleh Inggris dan Kompeni Dagang 

Hindia Barat oleh Perancis. 

Gambar 3: Kereta uap yang menjadi salah satu latar 

belakang terjadinya revolusi industry (pointof-history. 

blogspot.com) 
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Masuknya persekutuan dagang ke Negara-Negara Asia dan Afrika, menimbulkan 

reaksi untuk melakukan perlawanan.  Inspirasi perlawanan tersebut muncul seiring dengan 

masuknya paham-paham baru dari Eropa, seperti nasionalisme, liberalisme, sosialisme, 

demokrasi, komunisme, serta paham pan  

Nasionalisme 

Paham nasionalisme berkembang dari Eropa dan sejak abad ke-19 menyebar ke 

berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Nasionalisme diartikan sebagai suatu sikap 

politik dan sosial dari kelompok suatu bangsa yang memiliki kesamaan kebudayaan, 

bahasa, dan wilayah serta persamaan cita-cita dan tujuan. Dengan demikian, kelompok 

tersebut merasakan adanya kesatuan mendalam terhadap kelompok bangsa itu.  Negara-

negara pemula penganut paham nasionalisme adalah Inggris, Jerman, dan Italia. Tokoh-

tokoh Asia yang menjadi pelopor paham Nasionalisme antara lain adalah Soekarno dari 

Indonesia, Jawaharlal Nehru dari India, Dr. Sun Yat Sen dari Cina, dan lain-lain. 

Liberalisme 

Liberalisme merupakan paham yang mengutamakan kemerdekaan, terutama 

kemerdekaan individu. Paham ini berkembang sangat pesat di kota-kota besar Eropa. 

Pendukungnya adalah kaum Borjuis dan kaum terpelajar kota. Aliran liberalisme tidak 

memiliki ikatan yang kuat. Peranan kaum Borjuis semakin besar setelah industri dan 

perdagangannya menjadi mata pencaharian penting. 

Panislamisme 

Pan Islamisme adalah suatu paham yang bertujuan untuk mempersatukan umat 

Islam sedunia. Paham ini dalam bahasa Arabnya disebut dengan Al Jami’ah al 

Islamiyah yang dicetuskan oleh seorang Afghanistan bernama Jamaluddin al Afgani (1839–

1897). Namun, ada yang berpendapat bahwa paham ini telah ada pada diri tokoh 

perubahan dari Mesir bernama Al-Tahtawi (1801 – 1873). Jamaluddin al Afghani 

menyaksikan bagaimana bangsa Barat terutama Inggris ikut campur dalam urusan negara-

negara Islam. Oleh karena itu, beliau mengajak kaum muslim untuk kembali pada Alquran 

dan Hadits, juga menyerukan untuk berjuang melawan imperialisme Barat untuk merebut 

kemerdekaan bangsa dan tanah air. 

PERGERAKAN ASIA AFRIKA 

Di kawasan Asia, kesadaran nasional baru bangkit sekitar permulaan abad ke-20 

untuk melepaskan cengkeraman dari kekuasaan Barat.Misalnya, gerakan nasional India 
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yang dipelopori oleh Mahatma Gandhi,gerakan nasional Cina yang dipelopori oleh Sun Yat 

Sen, gerakan nasional Turki yang dipelopori oleh Mustafa Kemal Pasha. 

Pergerakan Nasionalisme di Cina 

Cina merupakan negara yang memiliki sejarah cukup tua. Negara ini diperintah 

oleh berbagai dinasti. Kepala pemerintahannya disebut kaisar. Salah satu dinasti asing yang 

pernah menguasai Cina adalah dinasti Manchu (dinasti Ching) 1644 – 1912 yang berasal 

dari Manchuria. Nasionalisme Cina tersulut setelah rakyat kecewa terhadap penguasa 

Manchu yang dinilai bukan dinasti keturunan Cina. Kebencian itu semakin memuncak 

setelah bangsa Inggris mengungguli pasukan kaisar dalam Perang Candu tahun 1842. Kaisar 

dinilai lemah dan bertanggung jawab atas penderitaan rakyat Cina akibat penjajahan 

bangsa Eropa, AS dan Jepang.  Akhirnya revolusi pun pecah, Kaisar Manchu tahun 1911 

digulingkan oleh rakyatnya sendiri dan Cina menjadi republik. Namun republik ini rapuh 

karena panglima perangnya saling bertikai.  Dr. Sun Yat Sen 

merupakan tokoh nasionalis Cina ternama. Ia mencita-citakan 

Cina baru yan  didasarkan San Min Chu I (Tiga Sendi Kedaulatan 

Rakyat) yaitu nasionalisme, demokrasi dan sosialisme.Revolusi 

nasional di bawah pengaruhnya meletu di Wuchang 11 Oktober 

1911. Mulanya revolusi ini berperan di Cina Selatan, sementara 

Cina Utara masih dikuasai orang Manchu (kaisar Pu Yi) dan para 

Warlord (panglima perang).  

 Demi membentuk Cina bersatu (utara dan selatan) ia rela 

menjadi presiden jendral Yuan Shih Kai 1911-1916 (salah satu 

Warlord yang berpengaruh). Sementara Dr. Sun Yat Sen 

mengundurkan diri ke Kanton dan mendirikan KuoMinTang 

(Partai Nasionalis). Antara 1916-1922 di Cina terjadi kekacauan 

dan akhirnya dapat dipadamkan dan Dr. Sun Yat Sen menjadi 

preesiden sampai akhir hayatnya 1924.Pengganti Dr. Sun Yat Sen 

adalah Chuang Kai Shek. 

Chiang berhasil mengalahkan panglima perang. Keberhasilan Chiang ditopang oleh 

cara agen komunis yang mempengaruhi rakyat(petani di Utara) untuk menentang para 

panglima perang. Tetapi Chiang khawatir kaum komunis akan berbalik menentangnya. 

Gambar 4: Dr. Sun Yat Sen 

(en.wikipedia.org) 

Gambar 5: Mao Zedong 

(en.wikipedia.org) 
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Kemudian, dia memerintahkan pembantaian para pendukung kaum komunis. Jenderal 

Chiang Kai Sek dan kaum komunis walaupun telah berjuang bersamasama, tetapi satu sama 

lain tidak saling percaya. Salah seorang komunis yang bernama Mao Zedong selamat dari 

pembantaian itu. Kemudian dia memimpin perlawanan dengan membentuk pemerintahan 

yang berkiblat kepada Soviet. Akhirnya pasukan Mao berjaya. Tahun 1949, Mao mendirikan 

Republik Rakyat Cina (RRC). Sementara Chiang Kai Shek yang di dukung Amerika Serikat 

namun tidak di dukung oleh rakyat (petani) beserta pendukungnya meninggalkan Cina 

daratan maupun lautan melanjutkan pemerintahan menurut garis politik kuo Min Tang. 

 

 Pergerakan Nasionalisme di Turki 

Turki pernah menjadi negara adidaya, pada jamannya dimana wilayah 

kekuasaannya meliputi jazirah Belkan, Afrika Utara dan jazirah Arab. Nasionalisme dan 

revolusi bangsa Turki terjadi setelah Perang Dunia I, dimana Turki berada dipihak yang 

kalah dan harus tunduk pada keputusan sekutu antara lain menyeragkan wilayah 

kekuasaannya. Prancis, Inggris dan Italia mendapatkan wilayah Turki di Afrika dan Jazirah 

Arab. Sementara Yunani di Belkan memperoleh kemerdekaannya dari Turki. Nasionalisme 

Turki semakin tumbuh setelah negara-negara sekutu berusaha terus melemahkan Turki 

dengan cara membantu gerakan nasionalis Yunani merebut wilayah Turki di bagian Barat 

Balkan tahun 1919. 

 

Dalam perang melawan agresi Barat, tampil Mustapha Kemal 

Pasha (tokoh militer Turki) yang bersimpati pada gerakan 

Turki Muda. Gerakan ini dianggap sebagai realisasi dari 

nasionalisme Turki, karena terbentuk atas dasar semangat 

kebangsaan yang berusaha mengusir kekuasaan Barat atau 

asing dan menentang rezim lama yang lemah (Sultan hamid 

II). Gerakan tersebut berhasil mengusir sekutu dan 

memaksanya untuk duduk dimeja perundingan Perjanjian 

Laussane 1923 berisikan : “ Turki tetap berdaulat, hanya 

kehilangan daerah pendudukannya di jazirah Arab” Kemal 

Pasha berhasil mempengaruhi Majelis nasional (semacam Parlemen)untuk membuktikan 

memberhentikan Sultan serta mendirikan negara Republik Turki. Ia menjadi presiden 

Gambar 6: Mustapha Kemal Pasha 

(en.wikipedia.org) 
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pertama pada 29 Oktober 1923 dan memindahkan ibukota dari Istambul (wilayah Eropa) 

ke Arkara (di Asia). 

 

Pergerakan Nasionalisme di India 

India sejak abad ke-18 dijajah Inggris. Rakyat India tidak tinggal diam. Tahun 1857 

terjadi perlawanan oleh kaum Sepoy. Peristiwa pemberontakan ini terkenal dengan 

sebutan Indian Mutiny atau Pemberontakan Sepoy.Tokoh-tokohnya antara lain: Raja 

Bahadur Syah, Ranee Laksmi Bai, Nana Sahib dan Tantia Topi. Pemberontakan tersebut 

ditumpas secara kejam oleh kolonial Inggris. Kegagalan tersebut tidak membuat surut 

perjuangan rakyat India.  Mereka semakin gencar mengobarkan perlawanan-perlawanan. 

Gerakan perlawanan bangsa India tersebut antara lain: 

1. Gerakan Bersifat sosial keagamaan : Brahma Samadzj, Gerakan ini mengatakan 

pembaharuan agama Hindu, disesuaikan dengan tuntutan zaman. Dicetuskan 

oleh Ram Mohan Roy. Rama Krishna, Gerakan ini ingin kembali kepada 

kemurnian agama Hinfu. Pencetusnya adalah Svami Vivekananda. Arya 

Samak, dipimpin Dayanada Saraswati. Santiniketan, dipimpin Rabindranath 

Tagore. Theosofi, dipimpin Annie Sesant. 

2. Gerakan Kebangsaan India : Gerakan Mahatma Gandhi  

Tokoh ini mengerjakan pembaharuan manusia, melalui 

ajaran-ajaran yang menentang tindak kekerasan, yakni: 

(1) Ahimsa: Gerakan perlawanan tanpa kekerasan, (2) 

Hartal: Mogok sebagai tanda protes terhadap 

peraturan yang tidak baik, (3) Satya Graha(Non 

Kooperasi): Tidak melakukan kerjasama dengan 

pemerintah Inggris, (4) Swadesi: Memakai produk 

dalam negeri (Produk sendiri), (5) Purna Swaraj: Gerakan untuk memiliki 

pemerintah sendiri yang didasarkan pada corak kebudayaan sendiri 

3.  Liga Muslim (Muslim League), Organisasi ini dipimpin oleh Muh. Ali Jinnah 

dan Liquat Khan 

4.  All India Conggres (AINC), AINC dalam wadah perjuangan gerakan-gerakan di 

India yang bertujuan menuntut kemerdekaan India. Pendirinya Allan O. 

Gambar 7: Mahatma 

Gandhi (khurpi.com) 
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Hurne. Tokoh-tokoh AINC yang sangat terkenal diantaranya: Banerji, Motilal 

Nehru dan Jawaharlal Nehru. 

Pergerakan rakyat India tersebut akhirnya membuahkan hasil. Pada tanggal 15 Agustus 

1947, India mendapatkan kemerdekaan dari Inggris. 

 

Munculnya pergerakan kebangsaan Indonesia 

Kota memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia dan selalu menjadi tujuan masyarakat dari berbagai daerah. Kehidupan dan 

mentalitas masyarakat kota, biasanya mencari dan menemukan identitas baru, pluralistis 

(suku, agama, profesi), modern (relative maju dan toleran). Oleh karena itu, kota menjadi 

tempat yang sangat strategis dalam upaya memunculkan dan mengembangkan pergerakan 

nasional Indonesia. Dari kota-kota tersebut muncullah golongan-golongan elite baru dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, seperti golongan terpelajar, golongan profesional, dan 

golongan pers. 

Golongan terpelajar termasuk ke dalam kelompok elite minoritas dari bangsa 

Indonesia, tetapi kedudukan dan peranannya sangat besar dalam lingkungan masyarakat. 

Dikatakan minoritas karena di dalam susunan masyarakat jumlahnya relatif kecil apabila 

dibandingkan dengan kelompok-kelompok di bawahnya. Golongan ini muncul pada kota, 

khususnya kota-kota besar yang dijadikan pusat dan tempat untuk mengadu nasib, juga 

merupakan tempat bertemunya ide-ide para pelajar, mahasiswa, sarjana dan pemuda lain 

dari berbagai daerah dengan adat istiadat yang berbeda-beda. 

Para pemuda pelajar mulai menyadari pentingnya 

persatuan dan kesatuan dalam menghadapi 

penjajah Belanda. Mereka juga melihat pentingnya 

perluasan pengajaran bagi kemajuan bangsa 

seperti yang ditegaskan oleh para pelajar STOVIA 

di Batavia. Begitu pula di dalam menghadapi kaum 

kapitalis asing, tidak ada jalan yang lebih baik 

kecuali jika para pedagang pribumi bersatu seperti yang dinyatakan oleh pendiri Sarekat 

Islam, yaitu Haji Samanhudi. 

Golongan Profesional, lebih banyak muncul dan mengembangkan profesinya 

pada daerah perkotaan. Pada masa kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda, golongan 

Gambar 8: Pelajar STOVIA 
(satutimor.wordpress.com) 
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profesional ini memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat di daerah 

perkotaan. Golongan profesional terdiri atas berbagai profesi seperti profesi guru, dokter, 

dan sebagainya. 

Peranan Pers Indonesia, Pada abad ke-19, pers masuk ke wilayah Indonesia dan 

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan kota-kota di Indonesia. Wujud 

perkembangan pers itu dalam bentuk surat kabar ataupun majalah. Munculnya surat kabar 

dimodali oleh orang-orang Cina dengan menggunakan bahasa Melayu. Derngan demikian, 

surat kabar yang diterbitkan secara tidak langsung ikut serta di dalam mempopulerkan 

penggunaan bahasa Melayu. Surat kabar juga memuat isu-isu politik yang sedang 

berkembang, sehingga secara tidak langsung telah banyak memberikan pendidikan politik 

pada masyarakat Indonesia. Surat kabar berbahasa Melayu berkembang sejak awal abad 

ke-20, antara lain sebagai berikut. 

a.       Sumatra: Sinar Soematra, Tjahaja Soematra, Pemberita Atjeh, Pertja Barat. 

b.      Jawa: Bromantani, Pewarta Soerabaja, Kabar Perniagaan, Pemberitaan Betawi, 

Pewarta Hindia, Bintang Pagi, Sinar Djawa, Hampaet, Melayu, Poetera Hindia. 

c.       Kalimantan: Pewarta Borneo. 

d.      Sulawesi: Pewarta Manado. 

Surat kabar mempunyai fungsi sosial dasar, yaitu memperluas pengetahuan bagi 

para pembacanya dan dapat membentuk opini umum. Akan tetapi, ruang gerak 

persuratkabaran pada zaman kolonial Belanda dibatasi dan dikontrol ketat. Selain surat 

kabar yang membawa suara nasionalisme, terbit surat kabar yang merupakan pembawa 

suara pemerintah kolonial Hindia Belanda, seperti  Pantjaran Warta dan Bentara Hindia di 

Jakarta, Sinar Matahari di Makassar, dan Medan Priyayi di Bandung. 
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